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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Perceptions and Beliefs on Student Satisfaction, Perceptions of Perceptions and Beliefs on student loyalty and influence Satisfaction on student loyalty.
This consumer population is a cooperative consumer of Widya Dana SMAN 2 Demak, amounting to 1275 consumers with a sample of 95 respondents. The sampling technique used is proportional sampling. Data analysis using multiple linier regression analysis and path analysis.
The results showed that the perception variable (X1) had a positive and significant effect on student satisfaction (Y1) evidenced by the result of t statistic value of 3,816 with significance value of 0,000 <0,05. The trust variable (X2) has a positive and significant effect on student satisfaction (Y1) with a t value of 3.251 with a significance value of 0.002 <0.05. Perception variable (X1) has a positive and significant influence on student loyalty (Y2) with a value of t of 2.846 with a significance value of 0.000 <0.05. The trust variable (X2) has a positive and significant influence on student loyalty (Y2) with a t value of 3,680 with a significance value of 0,000 <0.05. The trust variable (X2) has a positive and significant effect on student loyalty (Y2) with t value equal to 2,835 with significance value equal to 0,006 <0,05. Test Result F with value of Fcount equal to 37,042 and significance 0.000. These results prove that simultaneously perceptual and trust variables have a positive and significant influence on customer satisfaction. Variables of perception, trust and satisfaction have positive and significant effect on student loyalty with Fhitung equal to 46,497 and signification 0,000.
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I. 
II. PENDAHULUAN



Kemajuan zaman dan tuntutan masyarakat yang begitu besar terhadap perkembangan generasi bangsa ini membuat sebuah lembaga pendidikan diharuskan untuk menghasilkan anak didik yang berkualitas dalam segala hal dan salah satu dari lembaga pendidikan tersebut adalah sekolah. Selama ini kegiatan di sekolah lebih banyak diarahkan kepada kegiatan pendidikan, sedangkan kegiatan keterampilan terutama di bidang ekonomi dirasakan masih perlu untuk lebih ditingkatkan dan dikembangkan khususnya 
dibidang pembangunan perekonomian para siswa.
Koperasi sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan, kemandirian dan jiwa kekeluargaan, kebersamaan maupun kegotongroyongan bagi pemuda Indonesia. Maka dari itu perlu pendidikan perkoperasian sejak dini untuk membentuk jiwa koperasi bagi siswa untuk mewujudkan koperasi sekolah sebagai mana sarana pembelajaran. sebuah koperasi yang mampu membelajarkan siswa-siswinya agar memiliki jiwa kemandirian, kewirausahaan dan kegotongroyongan. 
Schiffman dan Kanuk (2008) mengemukakan bahwa orang biasanya melihat apa yang mereka harapkan untuk dilihat biasanya berdasarkan pada apa yang mereka ketahui, pengalaman sebelumnya, atau keadaan yang hendaknya ada (harapan). Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau disebut juga proses sensoris (Walgito, 2004). 
Kepercayaan akan tumbuh pada saat pelanggan memperoleh kemanfaatan Yang dibutuhkan atau diinginkan. Dengan demikian penyedia layanan yang bersangkutan dapat memperoleh kepercayaan dengan derajat integritas yang tinggi. Kepercayaan melibatkan kesediaan seseorang untuk bertindak laku tertentu karena keyakinan bahwa mitranya akan memberikan apa yang ia harapkan dan suatu harapan yang umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, janji atau pernyataan orang lain dapat dipercaya (Kusmayadi ,2007).
Dalam dunia bisnis, kepuasan pelanggan dipandang sebagai salah satu dimensi kinerja pasar. Peningkatan kepuasan pelanggan berpotensi mengarah pada pertumbuhan penjualan jangka panjang dan jangka pendek, serta pangsa pasar sebagai hasil pembelian ulang (Tjiptono, 2008). Loyalitas konsumen atau pelanggan merupakan fungsi dari kepuasan
konsumen atau pelanggan. Menurut Schanaars (dalam Tjiptono 2007) pada
dasarnya tujuan dari bisnis adalah menciptakan para pelanggan yang merasa
puas. Tujuan utama perusahaan adalah bukan untuk menghasilkan produk atau jasa yang bermutu, melainkan menghasilkan konsumen yang puas dan setia. Dari tingkat kepuasan tersebut dapat menghasikan loyalitas konsumen pada koperasi widya dana . Koperasi Widya Dana SMA N 2 Demak memiliki tempat sendiri dalam melakukan aktivitasnya. Koperasi tersebut juga memiliki  usaha yang bermacam-macam yang terus berkembang. Koperasi widya dana Menyediakan barang-barang kebutuhan para siswa. Jenis usaha meyesuaikan kebutuhan siswa, diantaranya seperti alat tulis, buku pelajaran, jasa fotocopi, serta makanan dan minuman. Kebersihan dan kesehatan makanan dan minuman yang disediakan koperasi sekolah lebih terjamin. Jasa Fotocopi yang diusahakan di koperasi widya dana bisa memudahkan para siswa yang ingin mengadakan karya tulis, dengan demikian siswa tidak jauh – jauh mencari fotocopi diluar sekolah. Dengan memberikan harga-harga barang yang layak dan memberikan pelayanan yang baik , maka akan memuaskan para siswa. 
Alat tulis kantor (ATK), kebutuhan sekolah siswa serta dengan adanya full day di SMAN 2 Demak maka kebutuhan sekolah menjadi penting bagi koperasi untuk mengembangkan penghasilan dengan menyediakan makanan dan minuman. Dalam dunia usaha, satu hal yang tidak dihindari adalah persaingan, tentunya persaingan anatara satu lembaga dengan lembaga lainya akan memunculkan semangat untuk berlomba-lomba dengan melakukan pelayanan yang terbaik dalam melayani konsumen. Di sisi lain untuk memenangkan suatu persaingan dalam dunia bisnis, perusahaan mampu melakukan manajerial yang berkualitas di segala aspek, baik dalam sumber daya manusia, pengelolaan lembaga, manajemen keuangan maupun manajemen pemasaran. 

Hasil pra survey mengenai data pembeli di Koperasi Widya Dana SMA N 2 Demak dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

	No
	Keterangan
	Jumlah Konsumen
	Prosentase

	1
	Selalu membeli di Koperasi Widya Dana
	   5
	    20%

	2
	Membeli kebutuhan sekolah 
	        4
	16%

	3
	Membeli kebutuhan makan dan minum
	   4
	16%

	4
	Fotocopi
	   4
	16%

	5
	Jarang membeli di Koperasi Widya Dana
	   8
	32%

	Jumlah
	  25
	100%


Berdasarkan tabel 1 di atas telah dilakukan pra survey  dari 25 konsumen .  dari sampel yang berjumlah 25 konsumen tersebut dapat disimpulkan bahwa  konsumen yang selalu membeli di Koperasi Widya dana sebesar 20% .  Dapat dilihat bahwa konsumen cukup puas dengan koperasi widya dana. Konsumen berpendapat bahwa produk yang dijual koperasi cukup lengkap. Cuma ada yang dirasa masih kurang yaitu ruang koperasi widya dana  yang masih kurang luas sehingga penempatan barang  masih kurang rapi karena banyaknya produk yang dijual dan bervariasi. Petugas koperasi sangat jujur dalam melakukan transaksi pada koperasi. Sehingga siswa merasa percaya terhadap koperasi.
Konsumen yang membeli kebutuhan sekolah sebesar 16%. Produk  kebutuhan sekolah yang dijual sudah lengkap. Produknya juga sudah bervariasi. Cuma ada yang dirasa masih kurang yaitu ruang koperasi widya dana  yang masih kurang luas sehingga penempatan barang  masih kurang rapi karena banyaknya produk yang dijual dan bervariasi. 
Konsumen yang hanya membeli kebutuhan makanan dan minuman sebesar 16%. Makanan dan minuman yang di jual dikoperasi higienis.  Produknya juga mempunyai merek popular dan makanannya enak. Sehingga siswa senang membeli produk di koperasi widya dana. 
Di koperasi widya dana juga disediakan jasa fotocopi. Untuk siswa yang melakukan pembelian jasa fotocopi sebesar 16%. Seringnya guru memberikan tugas kepada siswa maka siswa banyak yang membeli fotocopi di koperasi. Dengan harga yang murah dari harga  di luar maka siswa  tertarik untuk fotocopi di koperasi. Walaupun banyak konsumen yang sering melakukan pembelian di koperasi tetapi ada juga konsumen yang jarang membeli produk di koperasi yaitu sebesar 32% . Konsumen berpendapat bahwa dari segi pelayanan dirasa masih kurang memuaskan, karena petugas koperasi yang dalam hal melayani siswa kurang cepat. Dilihat dari jumlah populasi yang sangat banyak sehingga petugas koperasi dirasa kuwalahan dalam hal pelayanannya, maka dari itu perlu adanya penambahan petugas koperasi widya dana. 

III. KERANGKA PEMIKIRAN DAN RUMUSAN HIPOTESIS
a. Pengaruh persepsi terhadap kepuasan konsumen
Menurut Nagle dan Hogan (2006) kesesuaian persepsi konsumen bersifat subyektif dimana pelanggan melihat wajar tidaknya harga yang diperoleh dari orang lain atas produk serupa, atau dengan membandingkan persepsi konsumen yang diperoleh orang lain atas produk serupa. 
Menurut Lamb, Hair dan Mc. Daniel (2004:570), persepsi konsumen yang sesuai berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan, pelanggan lebih tertarik untuk mendapatkan persepsi konsumen yang masuk akal, yang berarti memiliki nilai sesuai dengan yang diinginkan pelanggan saat transaksi.Menurut Siti Tri Asmawati (2013) yang menyatakan bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. Semakin baik persepsi siswa terhadap koperasi widya dana semakin baik pula kepuasan siswa. Berdasarkan uraian diatas diajukan hipotesa sebagai berikut:
H1 : Ada pengaruh dan signifikan Persepsi terhadap Kepuasan Konsumen

b. Pengaruh kepercayaan terhadap kepuasan konsumen
Kepercayaan adalah kesediaan perusahaan untuk bergantung pada mitra bisnis (Kotler, 2007). Kepercayaan tergantung pada sejumlah faktor antarpribadi dan antarorganisasi, seperti kompetensi, integritas, kejujuran, dan kebaikan hati perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Iqbal tahun 2015 bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Dengan adanya research
gap diatas maka hipotesa yang diajukan adalah:
H2 : Ada pengaruh dan signifikan Kepercayaan terhadap Kepuasan Konsumen

c. Pengaruh persepsi terhadap loyalitas konsumen
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses pengin-deraan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses sensori (Walgito, 2004). Proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupa-kan proses persepsi. Jika persepsi yang diberikan baik maka akan timbul loyalitas siswa yang tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti Herwinarni dan Gunistiyo (2013) mengemukakan bahwa persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Berdasarkan penelitian di atas maka diajukan hipotesa sebagai berikut:
H3 : Ada pengaruh dan signifikan Persepsi terhadap Loyalitas Konsumen

d. Pengaruh Kepercayaan terhadap Loyalitas Konsumen
Menurut Moorman dan kawan-kawan (1993), kepercayaan didefinisikan sebagai kemauan untuk menyandarkan diri pada hubungan dengan partnernya berlandaskan atas keyakinan. Pendapat tersebut dapat menggambarkan penelitian yang dilakukan oleh Rotter’s (1967) yang menyatakan bahwa kepercayaan merupakan harapan umum yang dimiliki individu bahwa kata-kata yang muncul dari pihak lainnya dapat diandalkan. Penelitian yang  dilakukan oleh Agus Supandi Soegoto (2013) menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen. Sehingga diajukan hipotesa bahwa :
H4 : Ada pengaruh dan signifikan Kepercayaan terhadap Loyalitas Konsumen

e. Pengaruh Kepuasan terhadap Loyalitas Konsumen 
Bowen dan Chen (2001) dalam Nurkholis (2004) menyatakan bahwa kepuasan pelanggan berhubungan erat dengan loyalitas pelanggan, dimana pelanggan yang terpuaskan akan menjadi pelanggan yang loyal. Kemudian pelanggan yang loyal tersebut akan menjadi tenaga pemasaran yang dahsyat bagi perusahaan dengan memberikan rekomendasi dan informasi positif kepada calon pelanggan lain. Tjiptono (2008), menjelaskan bahwa kepuasan yang dirasakan pelanggan menjadi dasar bagi terciptanya pembelian ulang dan loyalitas pelanggan.  Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Ovarina Yustiningsih (2014)  bahwa kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Sehingga dapatlah dikatakan bahwa keberhasilan suatu perusahaan sangatlah ditentukan oleh loyalitas pelanggannya. Dengan demikian hipotesa yang diajukan adalah:
H5 : Ada pengaruh dan signifikan Kepuasan konsumen terhadap Loyalitas Konsumen

IV. METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen koperasi Widya Dana SMAN 2 Demak yang berjumlah 1.275 konsumen . Penentuan  sampel pada penelitian ini menggunakan rumus rumus Slovin (Sangadji dan Sopiah, 2010) dan diperoleh sebanyak 95 orang responden. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional sampling(Arikunto, 2010). Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer,  metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan kuesioner.
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5,537
	,946
	
	5,850
	,000

	
	Persepsi
	,171
	,045
	,395
	3,816
	,000

	
	Kepercayaan
	,231
	,071
	,337
	3,251
	,002

	a. Dependent Variable: Kepuasan


Sebelum turun langsung ke lapangan diwajibkan untuk melakukan uji coba 30 kuesioner yang disebar kepada konsumen Koperasi Widya Dana SMAN 2 Demak.  Kegiatan ini berkaitan dengan instrumen penelitian yang dipakai dalam pengumpulan data haruslah memenuhi dua syarat yaitu validitas dan reliabilitas. Jika hasilnya valid dan reliabel maka instrumen dapat digunakan dalam penelitian. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dan analisis jalur (path analisys).

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Regresi Linier Berganda

1. Hasil Analisis Regresi Persepsi, Kepercayaan  terhadap Kepuasan Konsumen
Pengaruh antar persepsi terhadap Kepuasan Konsumen adalah positif dengan nilai 0,395 . Pengaruh antar Kepercayaan  terhadap Kepuasan Konsumen adalah positif dengan nilai 0,337. Adapun persamaan regresi terbentuk adalah :
Y1 = 0.395 Persepsi + 0,337 kepercayaan + e

2. Hasil Analisis Regresi Persepsi, Kepercayaan, dan Kepuasan terhadap Loyalitas  Konsumen
Pengaruh antara persepsi terhadap Loyalitas Konsumen adalah positif dengan nilai 0,272 . Pengaruh antara Kepercayaan  terhadap Loyalitas Konsumen adalah positif dengan nilai 0,348. Pengaruh antara Kepuasan terhadap Loyalitas Konsumen adalah positif dengan nilai 0,265. Adapun persamaan regresi terbentuk adalah :
Y2 = 0.272 persepsi + 0,348 kepercayaan + 0,265 kepuasan konsumen + e

B. Analisis Jalur  (Path Analysis)

Dari keseluruhan perhitungan yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan koefisien jalur antar variabel. 
Tabel 2 Analisis jalur variabel persepsi dan kepercayaan terhadap kepuasan konsumen.

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,668a
	,446
	,434
	,944

	a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Persepsi
Sumber : data primer yang diolah tahun 2018



Koefisien jalur model 1 : Pada bagian tabel Coefficients dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel yaitu Persepsi = 0,000 dan variabel Kepercayaan = 0,002 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model I, variabel persepsi dan kepercayaan  berpengaruh signifikan kepuasan.		   
Besarnya nilai R Square yang adalah 0,446, hal ini menunjukkan kontribusi pengaruh persepsi dan kepercayaan  terhadap     kepuasan adalah sebesar 44,6% sementara sisanya 55,4% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain  yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Sementara itu, untuk nilai e1 =  = 0,8950.          
Gambar 1 Diagram Jalur Variabel Persepsi, Kepercayaan Terhadap Kepuasan Konsumen                    	
   								       	    	0,337
e1=  0,8950
0,395
Kepuasan konsumen (Y1)
Kepercayaan (X2)
Persepsi  (X1)

Tabel 3 Analisis jalur variabel persepsi, kepercayaan dan kepuasan terhadap loyalitas konsumen.

	
Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,778a
	,605
	,592
	1,281

	a. Predictors: (Constant), Kepuasan, Kepercayaan, Persepsi
Sumber : data primer yang diolah tahun 2018



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3,180
	1,416
	
	-2,246
	,027

	
	Persepsi
	,188
	,066
	,272
	2,846
	,005

	
	Kepercayaan
	,381
	,104
	,348
	3,680
	,000

	
	Kepuasan
	,393
	,139
	,265
	2,835
	,006

	a. Dependent Variable: Loyalitas
Sumber : data primer yang diolah tahun 2018


Koefisien jalur model 2 : Pada bagian tabel Coefficients dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari ketiga variabel yaitu Persepsi = 0,005 , variabel Kepercayaan = 0,000 dan variabel kepuasan = 0,006 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model 2, variabel persepsi , kepercayaan dan kepuasan  berpengaruh signifikan terhadap loyalitas. Besarnya nilai R Square yang terdapat pada tabel  Model Summary adalah 0,605, hal ini menunjukkan kontribusi pengaruh persepsi , kepercayaan dan kepuasan  terhadap loyalitas adalah sebesar 60,5% sementara sisanya 39,5% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain  yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Sementara itu, untuk nilai            e2 = 	           = 0,7962.1 R2

 Gambar 2 Diagram Jalur Variabel Persepsi, Kepercayaan, Kepuasan Terhadap Loyalitas Konsumen                    0,272
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C. UJI HIPOTESIS
1. Uji F
Dasar untuk melakukan pengujian adalah dengan melihat nilai probabilitas (sig) dimana nilai probabilitas (sig) harus < dari 0,05 untuk dapat dikatakan bahwa variabel bebas (X)  berkontribusi simultan  terhadap variabel terikat (Y).
	                ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	65,989
	2
	32,995
	37,042
	,000a

	
	Residual
	81,948
	92
	,891
	
	

	
	Total
	147,937
	94
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Persepsi
b. Dependent Variable: Kepuasan



Tabel 4 Uji F Model 1
	

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	65,989
	2
	32,995
	37,042
	,000a

	
	Residual
	81,948
	92
	,891
	
	

	
	Total
	147,937
	94
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Persepsi
b. Dependent Variable: Kepuasan
Dari tabel diatas Uji F hitung sebesar 37,042 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0.000. Hal ini berarti nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka model regresi dapat digunakan untuk variabel independent dan model yang digunakan dalam penelitian ini layak atau fixs.
Tabel 5 Uji F Model 2


	                ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	228,724
	3
	76,241
	46,497
	,000a

	
	Residual
	149,212
	91
	1,640
	
	

	
	Total
	377,937
	94
	
	
	

	a. . Predictors: (Constant), Kepuasan, Kepercayaan, Persepsi
b. Dependent Variable: Loyalitas





Dari tabel diatas Uji F hitung sebesar 46,497 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0.000. Hal ini berarti nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka model regresi dapat digunakan untuk variabel independent dan model yang digunakan dalam penelitian ini layak atau fixs.




2. Uji t
Uji t digunakan untuk menguji signifikan hubungan antara variabel X1, dan X2, terhadap Y, apakah variabel X1, dan X2 berpengaruh secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel Y. Tingkat kepercayaan yang digunakan 95% atau taraf signifikan adalah 5% dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berarti masing-masing variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
b. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Berarti masing-masing variabel bebas secara individu tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 6
Uji Statistik t (model 1)

	                        Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5,537
	,946
	
	5,850
	,000

	
	Persepsi
	,171
	,045
	,395
	3,816
	,000

	
	Kepercayaan
	,231
	,071
	,337
	3,251
	,002

	a. Dependent Variable: Kepuasan



Derajat kebebasan df = n-k = 95-2 = 93, serta pengujian dua sisi diperoleh nilai sebesar 1,986
1. Pada variabel persepsi diperoleh nilai t hitung = 3,816 lebih besar dari t tabel sebesar 1,986, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian H1 diterima. Hal ini berarti variabel persepsi secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.
2. Pada variabel kepercayaan diperoleh nilai t hitung = 3,251 lebih besar dari t tabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dengan demikian H2 diterima. Hal ini berarti variabel kepercayaan secara statistik  berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap kepuasan konsumen.
Tabel 7
Uji Statistik t (model 2)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3,180
	1,416
	
	-2,246
	,027

	
	Persepsi
	,188
	,066
	,272
	2,846
	,005

	
	Kepercayaan
	,381
	,104
	,348
	3,680
	,000

	
	Kepuasan
	,393
	,139
	,265
	2,835
	,006

	a. Dependent Variable: Loyalitas
Sumber : data primer yang diolah tahun 2018




Derajat kebebasan df = n-k-1 = 95-2-1 = 92, serta pengujian dua sisi diperoleh nilai sebesar 1,986
1. Pada variabel persepsi diperoleh nilai t hitung = 2,846 lebih besar dari t tabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 dengan demikian H3 diterima. Hal ini berarti variabel persepsi secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas. 
2. Pada variabel kepercayaan diperoleh nilai t hitung = 3,680 lebih besar dari t tabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian H4 diterima. Hal ini berarti variabel kepercayaan secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas.
3. Pada variabel kepuasan konsumen diperoleh nilai t hitung = 2,835 lebih besar dari ttabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 dengan demikian H5 diterima. Hal ini berarti variabel kepuasan konsumen secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas.






PEMBAHASAN

a. Pengaruh Persepsi (X1) terhadap Kepuasan Konsumen (Y1)
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menunjukkan dimana t hitung > t tabel (3,816 > 1,986) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian H1 diterima. Hal ini berarti variabel persepsi secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Siti Tri Asmawati (2013) yang menyatakan bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. 
	
b. Pengaruh Kepercayaan (X2) terhadap Kepuasan Konsumen (Y1)
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menunjukkan dimana t hitung > t tabel (3,251 > 1,986) dan nilai signifikan 0,002 < 0,05 dengan demikian H2 diterima. Hal ini berarti variabel Kepercayaan secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan yang dilakukan oleh  Mohamad Iqbal (2015) yang menyimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. 

c. Pengaruh Persepsi (X1) terhadap Loyalitas Konsumen (Y2)
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menunjukkan dimana t hitung > t tabel (2,846 > 1,986) dan nilai signifikan 0,005 < 0,05 dengan demikian H3 diterima. Hal ini berarti variabel persepsi secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan yang dilakukan oleh  Agus Supandi (2013) yang menyimpulkan bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen. 



d. Pengaruh Kepercayaan (X2) terhadap Loyalitas Konsumen (Y2)
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menunjukkan dimana t hitung > t tabel (3,680 > 1,986) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian H4 diterima. Hal ini berarti variabel kepercayaan secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan yang dilakukan oleh  Dewi Nur Setiyaningsih Dan Koeshartono (2015) yang menyimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen. 

e. Pengaruh Kepuasan (Y1) terhadap Loyalitas Konsumen (Y2)
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menunjukkan dimana t hitung > t tabel (2,835 > 1,986) dan nilai signifikan 0,006 < 0,05 dengan demikian H5 diterima. Hal ini berarti variabel kepuasan secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan yang dilakukan oleh  Soegoto (2015)  yang menyimpulkan bahwa kepuasan berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen. 

V.     SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pada variabel persepsi diperoleh nilai t hitung = 3,816 lebih besar dari t tabel sebesar 1,986, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian H1 diterima. Hal ini berarti variabel persepsi secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Siti Tri Asmawati (2013) yang menyatakan bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. 
2. Pada variabel kepercayaan diperoleh nilai t hitung = 3,251 lebih besar dari t tabel sebesar 1,986  dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dengan demikian H2 diterima. Hal ini berarti variabel kepercayaan secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan yang dilakukan oleh  Mohamad Iqbal (2015) yang menyimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. 
3. Pada variabel persepsi diperoleh nilai t hitung = 2,846 lebih besar dari t tabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 dengan demikian H3 diterima. Hal ini berarti variabel persepsi secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan yang dilakukan oleh  Agus Supandi (2013) yang menyimpulkan bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen. 
4. Pada variabel kepercayaan diperoleh nilai t hitung = 3,680 lebih besar dari t tabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian H4 diterima. Hal ini berarti variabel kepercayaan secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan yang dilakukan oleh  Dewi Nur Setiyaningsih Dan Koeshartono (2015) yang menyimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen. 
5. Pada variabel kepuasan konsumen diperoleh nilai t hitung = 2,835 lebih besar dari ttabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 dengan demikian H5 diterima. Hal ini berarti variabel kepuasan konsumen secara statistik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan yang dilakukan oleh  Soegoto (2015)  yang menyimpulkan bahwa kepuasan berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen. 

SARAN

Saran yang bisa disampaikan berdasarkan hasil dari penelitian yang di dapat adalah sebagai berikut :
Saran untuk Koperasi Widya Dana 
 Diharapkan hasil dalam penelitian ini dapat dipertimbangkan oleh pihak Koperasi Widya Dana dalam mempertahankan dan meningkatkan Persepsi terhadap loyalitas konsumen  dengan cara melakukan pelayanan yang baik, menambah produk yang lebih variatif dan higienis, sehingga kebutuhan dapat terpenuhi dengan baik.
Saran untuk penelitian selanjutnya
1.	Peneliti selanjutnya mampu mengembangkan konseptual dan model kajian penelitian yang lebih luas dengan tetap pada konteks pengembangan loyalitas konsumen. Dengan demikian dapat diperoleh perbandingan mengenai hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pencapaian suasana koperasi yang baik.
2. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti menggunakan sample yang lebih banyak dan menambahkan variabel baru yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti pelayanan, keramahan dan kesigapan pelayan dan faktor-faktor situasional lainnya terkait dengan pengaruhnya terhadap loyalitas konsumen, untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan variatif.
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